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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bahan akhir dalam skripsi, dalam bab ini akan dikemukakan 

kesimpulan serta saran-saran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

remaja di Kecamtan Tampan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: terdapat 

hubungan yang negatif antara relatedness dengan kecanduan media sosial pada 

remaja. Artinya semakin tinggi relatedness maka semakin rendah kecanduan 

media sosial remaja Kecamatan Tampan. Begitupun sebaliknya semakin rendah 

relatedness maka akan semakin tinggi kecanduan media sosial pada remaja. Jadi 

dapat dikatakan juga bahwa orang yang mendapatkan keintiman dan penerimaan 

diri yang baik dari lingkungannya akan cenderung lebih senang untuk berinteraksi 

secara langsung. Membuat mereka tidak terlalu mengutamakan interaksi melalui 

media sosial.Lain halnya ketika kebutuhan untuk merasa dekat dan diterima 

secara langsung itu tidak di dapatkan dengan baik,seseorang akan cenderung 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui cara lain. Salah satunya dengan 

mencari pemenuhan kebutuhan untuk di cintai melalu media sosial. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

dari penliti yang diharapkan dapat menjadi masukan : 

1. Bagi remaja  

Bagi remaja sebaiknya untuk dapat meningkatkan relatedness agar 

rasa kebutuhan akan diterima dan di pahami pada remaja meningkat dan 
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dapat membantu remaja berkembang secara baik dan terhindar dari 

kecanduan media sosial. Selain itu remaja sebaiknya memanfaatkan media 

sosial secara positif. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Penelitian mengenai kecanduan media sosial masih terbilang baru dan 

sedikit, sehingga perlu terus dikembangkan. Pada penelitian selanjutnya, 

peneliti menyarankan agar melakukan kajian mendalam mengenai kecanduan 

media sosial dengan pendekatan kualitatif khususnya grounded theroy untuk 

memperkaya konstruk teori di bidang ini. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat membuat skala sendiri untuk mengukur kecanduan media sosial 

disesuaikan dengan kultur masyarakat Indonesia. 


